Jurnal Literasiologi Literasi Kita Indonesia

Volume 12 Nomor 2 E-ISSN: 2656-3320 | P-ISSN: 2745-5440
DOI : https://doi.org/10.47783/literasioloqgi.v9i4

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD
NEGERI 08 SEBERANG MUSI KABUPATEN KEPAHIANG

Roni Yandi', Nurjannah?
Institut Agama Islam Negeri Curup®?
roniyandil7@quru.sd.belajar.id *, nurjannah@iaincurup.ac.id 2

ABSTRACT

Islamic religious education is an education that aims to form a complete Muslim personality,
develop all human potential both physically and spiritually, foster a harmonious life for each
individual with Allah, humans and the universe. This type of research is descriptive
qualitative research, namely to obtain a general description of matters relating to problems
and solutions for principals and Islamic Religious Education teachers in Islamic Religious
Education learning. Data collection technigues in this study were observation, interviews and
documentation. The results of this study. Students pay less attention to the importance of
learning, Learning approach: tends to be pedagogical which implies the emergence of
intimidating treatment of educators towards students in the process of learning Islamic
religion, Learning methods are less varied and tend to be monotonous, namely only using
lecture methods and discussion methods, Family environment where parents of students pay
less attention to their children's conditions in their education, Community practices in the
field do not reflect Islamic values, Learning media The state of the media or learning support
facilities is inadequate and still minimal. The existing learning planning is not very good
where educators who will teach do not prepare what will be implemented in class.
Implementation of learning planning The lack of preparation of things that need to be
prepared by educators before teaching has resulted in the implementation of Islamic
religious learning in the classroom not being carried out and directed properly to achieve the
desired learning objectives.
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ABSTRAK
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi muslim
yang seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang berbentuk jasmani
maupun rohani, menumbuh suburkan kehidupan harmonis setiap pribadi dengan Allah,
manusia dan alam semesta. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
untuk memperoleh gambaran umum tentang hal-hal yang berkaitan problematika serta solusi
bagi kepala sekolah dan guru PAI dalam pembelajaran PAI. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini . Anak
didik Kurang memperhatikan akan pentingnya belajar, Pendekatan pembelajaran: cenderung
pedagogis yang implikasinya adalah muncul perlakuan intimidatif pendidik terhadap anak
didik dalam proses pembelajaran agama Islam, Metode pembelajaran Kurang variatif dan
cenderung monoton yaitu hanya memakai metode ceramah dan metode diskusi saja,
Lingkungan keluarga dimana orang tua anak didik kurang memperhatikan keadaan anaknya
dalam pendidikannya, Praktik kebiasaan masyarakat dilapangan kurang mencerminkan nilai
kelslamian, Media pembelajaran Keadaan media atau sarana penunjang pembelajaran kurang
memadai dan masih minim. Perencanaan pembelajaran yang ada kurang begitu baik dimana
pendidik yang akan mengajar tidak mempersiapkan apa yang akan dilaksanakan di kelas.
Pelaksanaan perencanaan pembelajaran Tidak disiapkannya hal-hal yang perlu disiapkan oleh
pendidik sebelum mengajar telah berakibat terhadap pelaksanaan pembelajran agama Islam di
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kelas tidak terlaksana dan terarah dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.
Kata Kunci : Problematika, Pendidikan Agama Islam, sekolah dasar

1. PENDAHULUAN

Pendidikan yang berhasil jika dapat mewujudkan tujuan pendidikan. Pendidikan pada
hakekatnya adalah suatu usaha untuk mengarahkan fitrah manusia supaya berkembang
semaksimal mungkin agar tujuan yang dicita- citakan terwujud. Tujuan pendidikan di
Indonesia menciptakan manusia Indonesia seutuhnya dengan kata lain adalah manusia yang
berkemampuan tinggi dalam kehidupan jasmani dan rohani sehingga masyarakat Indonesia
dapat berkembang secara harmonis baik dalam lahir maupun batin (Abdul,2018)

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi
muslim yang seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang berbentuk
jasmani maupun rohani, menumbuh suburkan kehidupan harmonis setiap pribadi dengan
Allah, manusia dan alam semesta (Nur, 2016)

Peran Pendidikan Agama Islam dapat memberikan kontribusi terhadap terbangunnnya
fondasi nilai-nilai yang kokoh terutama pada usia remaja baik dari aspek kognitif, afektif
serta psikomotorik, dalam mewujudkan peran utama Pendidikan Agama Islam dibutuhkan
strategi-strategi dalam menyampaikan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
agar tercipta pembelajaran yang baik, oleh karena itu dibutuhkan langkah-langkah dalam
sebuah pembelajaran seperti strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran serta evaluasi pembelajaran khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, sehingga dapat mencetak siswa yang memiliki fondasi nilai-nilai keimanan yang
kokoh serta berilmu pengetahuan baik dari segi kognitif, afektif serta psikomotorik.

Dalam hal pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
membutuhkan sarana dan prasarana yang mendukung seperti kondisi sekolah, lingkungan
sekolah, perpustakaan, gedung sekolah yang memadai, dan juga mushala agar meningkatkan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut di sekolah. Dari observasi awal yang peneliti
lakukan pada tanggal 8 Agustus 2020, peneliti melihat bahwasa komponen-komponen
dianggap menjadi masalah di SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang. Hal ini
melihat dengan masih kurangnya sarana prasarana seperti perpustakaan yang menyediakan
buku khususnya buku agama masih sedikit, begitu juga dengan kondisi gedung sekolah
masih banyak yang lantainya berlobang sehingga menyebabkan kenyamanan waktu
belajarnya terganggu, sedangkan mushalah yang ada di sekolah belum dimanfaatkan oleh
para murid untuk melaksanakan ibadah maupun kegiatan praktek.

Berdasarkan observasi awal peneliti menemukan beberapa masalah (problem) yang
penulis jadikan sebagai latar belakang masalah pada penelitian ini yaitu, bahwa di SD Negeri
08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang tingkat motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam masih rendah karena pembelajaran yang dilakukan masih bersifat
menonton, guru belum melakukan komunikasi dengan baik kepada siswa sehingga
mengakibatkan mereka bosan ketika pembelajaran berlangsung. Kondisi siswa yang masih
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banyak belum pandai membaca Al- qur’an, Kendala lain sarana dan prasarana yang kuang
mendukung seperti kesediaan bahan bacaan.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum menyadari betapa pentingnya belajar
pendidikan agama Islam untuk bekal hidup di dunia dan di akhirat. Membicarakan seputar
kualitas guru (pendidik), keadaan guru di Indonesiajuga sangat memprihatinkan. Begitupun
juga yang dialami Guru yang berada dilingkungan SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten
Kepahiang. terutama Guru Pendidikan Agama Islam masih ada yang belum sesuai dengan
kompetennya, masih banyak yang belum mengerti dengan kepribadian muridnya, terkadang
memiliki rasa acuh tak acuhkepada muridnya, pengunaan metode yang menoton, kurangnya
motivasi dan inovasi yang diberikan kepada peserta didik dan kebanyakan guru belum
memiliki profesionalitas yang memadai untuk menjalankan tugasnya. Sebagaimana
disebutkan dalam pasal 39 UU No 20 Tahun 2003 pada intinya merancang pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan, melakukan
pelatihan, melakuakn penelitian, dan melakukan pengabdian masyarakat.

Meskipun demikian, berdasarkan pengamatan awal tentang adanya upaya sebagian
guru untuk mengatasi problem ini, upaya tersebut yaitu mengingaktana siswa tentang
kedisiplinan, mengajak siswa shalat dan lain sebagainya. Memperhatikan persoalan tersebut
seorang guru bukan hanya guru pendidikan agama Islam dan kepala sekolah bahkan semua
yang tergolong kedalam tenaga kependidikan di sekolah harus dituntut untuk malakukan
berbagai inovasi dan membudayakan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran di sekolah
khususnya Sekolah Dasar Selain problematika yang dihadapi siswa-siswi yang dijelaskan
diatas tadi masih ada lagi permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang. yaitu masih banyak
peserta didik yang kurang berminat dalam pembelajaran PAI dan lebih condong tertarik
kepada mata pelajaran seperti olahraga, bahasa Indonesia, dan yang bersifat kesenian,
sehingga mata pelajaran Agama terkesampingkan. Sementara itu juga pengaruh lingkungan
tempat mereka berada sudah banyak mengalami dekadensi moral yang disebabkan oleh
lemahnya kontrol dan kesadaran diri akan nilai-nilai Agama.

2. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu untuk memperoleh
gambaran umum tentang hal-hal yang berkaitan problematika serta solusi bagi kepala sekolah
dan guru PAI dalam pembelajaran PAI. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
1)  Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam DiSD Negeri 08 Seberang Masi
Kabupaten Kepahiang
Kemajuan kegiatan pendidikan di SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang
kemasyarakat/Wali anak didik bila dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang lain yang
telah maju apalagi dengan harapan pemerintahan. Dalam rangka menciptakan agar tujuan
pendidikan yang semaksimal mungkin sesuaidengan harapan masyarakat atau orang tua anak
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didik masih menjumpai beberapa problem, secara umum diantara adalah:1. Lingkungan, 2.
Media, 3. Pendidikan, 4. Anak didik, 5. Metode, 6. Pendekatan (way of think) Pembelajaran,
7. Perencanaan pembelajaran, 8. Pelaksanaan perenanaan pembelajaran, 9. Dan evaluasi
pelaksanaan perencanaan pembelajaran.

a.  Problem Lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu faktor yangturut mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan siswa terutama untuk kecerdasannya. Pertama, anak didik SD Negeri 08
Seberang Musi Kabupaten Kepahiang meliputi lingkungan keluarga dimana orang tua anak
didik kurang memperhatikan keadaan anaknya dalam pendidikannya hal ini terbukti dengan
tidak adanya kontrol dalam belajar dan hasil yang di capai dari sekolah, yang pada akhirnya
tidak ada kesingkronan antara apa yang di usahakan oleh pendidik di sekolah dan realita
keluarga tersebut.

Kedua, lingkungan masyarakat anak didik, lingkungan masyarakat yang ada di sekitar
anak didik SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang kalau di lihat dari agama
yang penduduk dapat dikatakan Islami akan tetapi praktek dilapangan kurang
mencerminkan ke Islaman dan kurang mendukung terhadap perkembangan pembelajaran
pendidikan agama Islam.

Ketiga, lingkungan sekolah, mayoritas anak didik banyak keluar kelas pada waktu
proses belajar mengajardikelas dilaksanakan apalagi saat para.

Pendidik tidak ada di kelas atau tidak masuk untuk mengajar, keadaan ini diperparah
yang sesekali mereka keluar sekolah hanya untuk sekedar bermain.Kondisi diatas
dikarenakan kurang terciptanya lingkungan sekolah yang sesuai dengan karakter, kemauan
dan potensi mereka sebagai anak yang berada dalam masa pertumbuhan awal, misalnya tidak
adanya karena dan media untuk bermain, belajar agama dan beragama yang baik dengan alam
dan sebagainya. Hal demikian terbukti dengan Begini adek tahu sendiri keadaan sekolah ini
baik dari lingkungan dan media belajar dan bermain yang dimiliki sekolah ini. Adapun lebih
jelasnya tentang problematika pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan
lingkungan di SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang.

b.  Problem Media

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya
pembaharuan dan pemanfaatan hasil teknologi dalam proses belajar mengajar. Keadaan
Media di SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang kurang memadai.

c.  Problem Pendidik

Pendidik merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran karena
pendidik itulah yang akan bertanggung jiwa dalam mendidik dan membimbing anak didik
dalam proses belajar mengajar kearah pembentukan kepribadian yang baik, cerdas, trampil
dan mempunyai wawasan atau cakrawala berfikir yang luas serta dapat bertanggung jawab
terhadap kelangsungan hidup.Pendidik agama Islam yang ada di SD Negeri 08 Seberang
Musi Kabupaten Kepahiang sering terlambat masuk sekolah, dengan keadaan seperti ini
maka waktu untuk pembelajaran pendidikan agama Islam akan tersita Secara garis besar
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten
Kepahiang tidak berjalandengan baik yang disebabkan banyak hal diantaranya pendidik yang
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memegang bidang studi pendidikan agama Islam.Pendidik dalam studi pendidikan agama
Islam semua ada 2 orang.
d.  Problem anak didik

Anak didik sebagai salah satu komponen manusiayang menempati posisi sentral dalam
proses belajar mengajar, anak didik yang menjadi pokok persoalan dan sebagai tumpuan
perhatian. Anak didik di SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang kurang
memperhatikan akanpentingnya belajar {kurang minat belajar} hal ini disebabkan kurangnya
perhatian dari orang tua dan keadaan masyarakat yang kurang mendukung terhadap anak
didik untuk giat. Anak didik disini selama ini masih kurang membaca dan dukungan yang
maksimal dalam pembelajaran pendidikan agama Islam hal initerbukti misalnya kurangnya
dukungan dari orang tua, masyarakat di tambah lagi kurangnya membaca Al- Quran,
sehingga pembejaran pendidikan agama Islam yang diajarkan di sekolah agaknya kurang
membekas dalam kehidupan anak didik sehari-hari dan kurangnya minat dan kesungguhan
belajar anak didik.
2)  Upaya — upaya mengatasi problematika pembelajaran di SD Negeri 08 Seberang Musi

Kabupaten Kepahiang
a.  Upaya Pada Lingkungan

Dalam hal lingkungan keluarga dimana orang tua anak didik kurang memperhatikan
keadaan anaknya dalam pendidikannya pihak SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten
Kepahiang mengadakan pertemuan triwulan dengan pihak orang tua anak didik sekedar
untuk memberikan evaluasi pendidikan secara keseluruhan dan mendorong mereka untuk
terus mengupayakan sinergitas dan partnership dalam mendidik anak- anak mereka dengan
pihak sekolah secara bersama- sama.

Sedangkan dalam hal lingkungan masyarakat anak didik, masih menjamurnya budaya
yang tidak sesuai dengan yang diajarkan dengan nilai-nilai kebenaran, keadilan disekolah di
lingkungan masyarakat di sekitar anak didik SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten
Kepahiang sebagai diatas pihak sekolah memanfaatkan momentum pertemuan triwulan.
Selain itu diusahaknya komunikasikomunikasi dengan para tokoh masyarakat untuk
mendorong mereka untuk mengusahakan pembudayaan yang sesuai dengan nilai kebenaran,
keadilan, kebaikan, persamaan dan sebagainya.
b.  Upaya Pada Media

Dalam penaggulangan kurangnya mediapembelajaran semacam : alat pelengkapan RPP
Untuk mengatasi dalam media ini maka saya dan kepala sekolah berusaha untuk bisa
menggunakan alat pelengkapan RPP yang sekarang sedang proses seterusnya mbak saya
selaku pendidik agama mengusul pada kepala sekolah kalo bangun mushalla misalnyauntuk
praktek sembahayang. Selanjutnya peneliti wawancara dengan guru PAI mengenai hal media
pihak sekolah sangat menyadari akan pentingnya keberadaan media pembelajaran sebab
media kan sangat membantu terhadap kesuksesan pembelajaran, karena disini media itu
kurang memadai maka pihak sekolah selalu mengadakan terobosan-terobosan baik pada wali
anak didik dan pihak donatur-donatur.
c.  Upaya Pada Pendidik

Adapaun dalam hal penagggulangan seringnya keterlambatan pendidik
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masuk sekolah karena punyaprofesi lain selain sebagai pengajar dan minimalnya pengalaman

dalam bidang yang dia ajarkan sebagai berikut.

1)  Guru harus tepat pada waktu.

2)  Karena terbatasnya waktu dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri
08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang, dan materi yang harus diselesaikan belum
selesai maka dari guru agama melakukan jam tambahan bagi siswa setelah pulang
sekolah

3)  Guru harus ada persiapan lebih banyak karenatenaga pendidikan agama Islam masih
kurang.

4)  Dengan adanya pertemuan wali anak didik, masyarakat dengan pihak sekolah yang
dilaksanankan pada awal tahun pelajaran, moment-moment hari-hari besar Islam
dan kumpulan (organisasi kemasyarakatan) yang didalam diantaranya diisi dengan
pentingnya kesuksesan pendidikan agama Islam yang tentunya harus didukung oleh
semua pihak (sekolah, keluarga dan masyarakat).

d.  Upaya Pada Anak Didik
Anak didik SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang kurang memperhatikan

akan pentingnya belajar {kurang minat belajar} hal ini di sebabkan kurangnya perhatian
dari orang tua dan keadaan masyarakat yang kurang mendukung terhadap anak didik untuk
giat. Anak didik disini selama ini masih kurang membaca dan dukungan yang maksimal
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam hal ini terbukti misalnya kurangnya dukungan
dari orang tua, masyarakat di tambah lagi kurangnya membaca Al-Quran.

4. KESIMPULAN

Problem pembelajaran pendidikan Agama Islam di SD Negeri 08 Seberang Musi Pendidik:

Pendidik terlambat masuk sekolah maka waktu untuk pembelajaran pendidikan agama Islam

akan tersita secara garis besar, Guru tidak mampu meyelesai materi dalam satu tahun,

Kurangnya tenaga guru pendidikan agama Islam, Tidak ada kerja sama antara pendidik

dengan orang tua anak didik sehingga menimbul pertentangan antara pembelajaran yang

disampaikan pendidik sekolah dengan pembelajaran yang dilakukan oleh orang tua. Anak
didik Kurang memperhatikan akan pentingnya belajar, Pendekatan pembelajaran: cenderung
pedagogis yang implikasinya adalah muncul perlakuan intimidatif pendidik terhadap anak
didik dalam proses pembelajaran agama Islam, Metode pembelajaran Kurang variatif dan
cenderung monoton Yyaitu hanya memakai metode ceramah dan metode diskusi saja,

Lingkungan keluarga dimana orang tua anak didik kurang memperhatikan keadaan anaknya

dalam pendidikannya, Praktik kebiasaan masyarakat dilapangan kurang mencerminkan nilai

kelslamian, Media pembelajaran Keadaan media atau sarana penunjang pembelajaran kurang
memadai dan masih minim. Perencanaan pembelajaran yang ada kurang begitu baik dimana
pendidik yang akan mengajar tidak mempersiapkan apa yang akan dilaksanakan di kelas.

Pelaksanaan perencanaan pembelajaran Tidak disiapkannya hal-hal yang perlu disiapkan oleh

pendidik sebelum mengajar telah berakibat terhadap pelaksanaan pembelajran agama Islam di

kelas tidak terlaksana dan terarah dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

diinginkan.
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